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Abstract 

Multigrade teaching in the context of Hindu non-formal education in pasraman 

poses its own pedagogical challenges for acaryas, especially in managing students with 

diverse age levels and abilities in a single class. Studies on multigrade learning practices 

in Hindu religious education institutions are still relatively limited, especially in the 

context of pasraman in the West Lombok region. Therefore, this study aims to examine 

and analyse the multigrade learning practices applied by acaryas in pasramans in West 

Lombok Regency. This study uses a qualitative, narrative-descriptive approach to 

examine multigrade learning in pasraman in depth. Research data were collected through 

observation, interviews, and documentation. The collected data is analysed through the 

stages of data reduction, data presentation, data verification, and the coding and 

categorisation process to identify research themes. The results of the study show that 

learning planning in pasraman tends to be flexible and simple, even in some cases without 

formal learning administration. This condition requires students to rely on pedagogical 

intuition to adjust the material, methods, and learning difficulty to the diverse student 

population. In learning practice, acarya utilises various methods, such as lectures, 

dharmatula discussions, peer tutors, the Dharma Gita, hands-on practice, and 

educational games. These findings show that the success of multigrade learning in 

pasraman is greatly influenced by acarya professionals’ ability to improvise in managing 

learning dynamics. 
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Abstrak 

Pembelajaran multigrade dalam konteks pendidikan nonformal Hindu pada 

pasraman menghadirkan tantangan pedagogis tersendiri bagi para acarya, terutama dalam 

mengelola brahmacari dengan tingkat usia dan kemampuan yang beragam dalam satu 

kelas. Kajian mengenai praktik pembelajaran multigrade pada lembaga pendidikan 

keagamaan Hindu masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks pasraman di wilayah 

Lombok Barat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 

praktik pembelajaran multigrade yang diterapkan oleh acarya pada pasraman di 

Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan naratif-deskriptif untuk mengungkap fenomena pembelajaran multigrade 

pada pasraman secara mendalam. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang telah terkumpul dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, verifikasi data, serta proses pengkodean dan 

pengkategorisasian untuk menemukan tema-tema penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran pada pasraman cenderung bersifat 

fleksibel dan sederhana, bahkan dalam beberapa kasus tanpa administrasi pembelajaran 

formal. Kondisi ini menuntut acarya untuk mengandalkan intuisi pedagogis dalam 

menyesuaikan  materi,  metode,  dan  tingkat  kesulitan  pembelajaran  dengan komposisi
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brahmacari yang beragam. Dalam praktik pembelajaran, acarya memanfaatkan berbagai 

metode seperti ceramah, diskusi dharmatula, tutor sebaya, dharma gita, praktik langsung, 

serta permainan edukatif. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran 

multigrade pada pasraman sangat dipengaruhi oleh kemampuan improvisasi profesional 

acarya dalam mengelola dinamika pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Multigrade; Lombok Barat; Pasraman; Strategi Pembelajaran 

 

Pendahuluan 

Pasraman merupakan lembaga pendidikan Hindu nonformal yang memiliki peran 

strategis dalam proses internalisasi nilai, keterampilan, dan pengetahuan keagamaan bagi 

brahmacari. Melalui lingkungan belajar yang berbasis keagamaan serta kedekatan 

komunitas, pasraman tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga menjadi ruang pembentukan karakter, etika, dan sikap hidup 

berdasarkan ajaran dharma (Jayendra, 2024). Dalam praktiknya, proses pendidikan di 

pasraman mengintegrasikan tattwa, susila, dan upacara secara harmonis, sehingga 

brahmacari memperoleh pengalaman belajar yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi 

juga menyentuh dimensi afektif dan psikomotor (Dewi, 2015).  

Peran inilah yang menjadikan pasraman sebagai wadah penting dalam menjaga 

kesinambungan tradisi keagamaan Hindu, khususnya di daerah yang menghadapi 

keterbatasan sarana pendidikan formal. Sejalan dengan peran tersebut, Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu Kementerian Agama Republik Indonesia 

menempatkan pasraman sebagai salah satu pilar penting dalam pembinaan umat Hindu. 

Pada tahun 2024, penguatan pendidikan pasraman menjadi bagian dari program prioritas 

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan keagamaan sekaligus membangun 

karakter generasi muda menuju Indonesia Emas 2045.  

Dalam konteks ini, pasraman tidak hanya diposisikan sebagai lembaga 

pembelajaran keagamaan, tetapi juga sebagai institusi yang berkontribusi terhadap 

pelestarian tradisi, budaya lokal, dan nilai-nilai spiritual yang hidup dalam masyarakat 

Hindu di berbagai daerah (Wijana et al., 2022). Oleh karena itu, keberadaan pasraman 

memiliki peran strategis dalam memperkuat ketahanan budaya dan spiritual masyarakat 

di tengah dinamika perubahan sosial yang semakin kompleks (Bezborah et al., 2024). 

Sebagaimana amanat Dirjen Bimas Hindu, pasraman sesungguhnya dirancang sebagai 

lembaga pendidikan yang melayani seluruh lapisan generasi, tidak terbatas pada anak-

anak atau remaja saja. 

Kurikulum pasraman meliputi empat kelompok generasi, yaitu Bala (anak-anak), 

Yowana (remaja), Praudha (dewasa), dan Wredha (lansia), dengan materi yang 

mencakup ajaran Veda, seni dan budaya Hindu, yoga, hingga berbagai keterampilan 

keagamaan (Tim Penyusun, 2021). Namun, dalam praktik penyelenggaraan aktivitas 

pembelajaran di lapangan, fenomena yang tampak adalah bahwa brahmacari yang paling 

sering terlibat aktif berasal dari kelompok Bala dan Yowana. Kondisi ini menunjukkan 

adanya dominasi kelompok usia muda dalam aktivitas pendidikan pasraman.  

Di satu sisi, fenomena tersebut mencerminkan proses regenerasi spiritual yang 

berjalan dengan baik, namun di sisi lain juga menunjukkan perlunya strategi 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik brahmacari yang 

berbeda usia dan tingkat perkembangan. Dengan vitalnya peran pasraman dalam 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) Hindu, proses pembelajaran di pasraman 

diharapkan dapat berlangsung secara efektif dan berkualitas sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan spiritual, intelektual, dan sosial brahmacari.  
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Kualitas pembelajaran menjadi faktor penting karena pasraman tidak hanya 

mentransmisikan ajaran agama, tetapi juga membentuk karakter dan kompetensi 

keagamaan yang relevan dengan perkembangan zaman  (Gunada et al., 2023). Oleh 

karena itu, keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan acarya 

dalam merancang perencanaan pembelajaran, memilih metode yang sesuai dengan 

karakteristik brahmacari, serta mengelola kelas secara adaptif (Pitriani & Raka, 2024). 

Tuntutan pedagogis ini menjadi semakin kompleks ketika pembelajaran harus 

dilaksanakan dalam situasi multigrade atau multigrade, yaitu kondisi ketika brahmacari 

dari tingkat usia dan kemampuan yang berbeda mengikuti pembelajaran dalam satu ruang 

kelas yang sama. 

Penerapan pembelajaran multigrade dalam konteks pendidikan pasraman 

merupakan fenomena yang cukup umum terjadi, terutama pada pasraman yang memiliki 

keterbatasan jumlah tenaga pengajar maupun sarana pembelajaran (Qayoom et al., 2024). 

Kondisi ini menuntut acarya untuk mampu mengelola proses pembelajaran secara 

fleksibel agar materi yang disampaikan tetap dapat dipahami oleh brahmacari dengan 

latar belakang usia dan kemampuan yang berbeda (Kohnke et al., 2024; Segura & 

Ferrando, 2023).  

Fenomena tersebut tidak hanya terjadi pada daerah dengan jumlah brahmacari 

yang relatif sedikit atau komunitas Hindu minoritas, tetapi juga dapat ditemukan pada 

daerah yang memiliki jumlah umat Hindu cukup besar namun menghadapi keterbatasan 

fasilitas pendidikan. Salah satu wilayah yang menunjukkan fenomena tersebut adalah 

Pulau Lombok, khususnya Kabupaten Lombok Barat yang memiliki jumlah pasraman 

relatif banyak dibandingkan wilayah lainnya di Pulau Lombok. Berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan pada bulan Januari 2025, ditemukan bahwa dominan pelaksanaan 

pembelajaran pada pasraman di kabupaten Lombok Barat dilaksanakan dalam model 

multigrade.  

Model multigrade learning ini ditunjukkan dengan pelaksanaan pembelajaran di 

pasraman menjadi satu atau dua kelas saja. Untuk yang menjadi satu kelas, semua siswa 

baik anak-anak (bala) maupun remaja (yowana) digabungkan menjadi 1 rombong belajar. 

Sementara untuk yang dijadikan 2 kelas, hanya dibedakan menjadi rombong belajar anak-

anak (bala) dan rombong belajar remaja (yowana). Penggabungan ini memiliki beberapa 

kendala bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Efektifitas dan efisiensi 

pelaksanaan pembelajaran melalui multigrade ini juga masih belum optimal. 

Penelitian terdahulu dari Zamhari et al., (2025) menemukan bahwa bahwa dalam 

pembelajaran multigrade, siswa mengalami kendala dalam belajar yang disebabkan 

adanya perbedaan kemampuan diantara siswa dan juga focus guru dalam melaksanakan 

pembelajaran menjadi terpecah. Demikian juga penelitian Takdir (2020) menemukan 

bahwa pembelajaran dengan multigrade belum dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Penelitian Anggita et al., (2024) menemukan bahwa dalam mengelola multigrade, guru 

perlu menggunakan media pembelajaran yang secara khusus dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

Sementara itu Rahmadi et al., (2025)  dalam penelitiannya menemukan bahwa 

dalam mengelola multigrade guru merencanakan pembelajaran yang fleksibel, 

pengelompokan siswa secara heterogen, dan penggunaan metode pembelajaran aktif 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajar yang lebih merata antar 

tingkatan kelas. Swana & Dewi (2021) dalam penelitiannya menguraikan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis multigrade, guru harus menerapkan manajemen 

pembelajaran yang optimal, dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan dan evaluasi.  
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Penelitian terdahulu yang diuraikan di atas lebih banyak menemukan bahwa 

penerapan multigrade learning ini kurang efektif. Meskipun berbagai penelitian tersebut 

telah memberikan gambaran mengenai dinamika pembelajaran multigrade, sebagian 

besar kajian masih berfokus pada konteks pendidikan formal serta menitikberatkan pada 

aspek efektivitas pembelajaran atau manajemen kelas secara umum. Kajian yang secara 

khusus menelaah praktik pembelajaran multigrade dalam konteks pendidikan nonformal 

Hindu pada pasraman masih relatif terbatas.  

Padahal, karakteristik pembelajaran pada pasraman memiliki kekhasan tersendiri 

karena tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan 

nilai-nilai spiritual, etika, dan praktik keagamaan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 

lebih mendalam mengenai bagaimana strategi pedagogis acarya dalam mengelola 

pembelajaran multigrade pada pasraman dengan karakteristik brahmacari yang beragam. 

Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang telah diuraikan, peneliti memandang 

bahwa melakukan kajian berkaitan dengan Strategi Pembelajaran multigrade pada 

Pasraman di Lombok Barat menjadi penting untuk dilakukan guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada pasraman.  

Penelitian ini bertujuan unutk mengkaji serta menganalisis strategi pembelajaran 

multigrade yang diterapkan oleh acarya pada pasraman di Kabupaten Lombok Barat, 

khususnya pada aspek perencanaan pembelajaran dan metode pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Permasalahan utama yang menjadi dasar 

penelitian adalah 1) Bagaimana strategi perencanaan pembelajaran multigrade pada 

pasraman di Lombok Barat? dan 2) Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan? 

Dua pertanyaan yang merupakan permasalahan penelitian ini menjadi dasar bagi peneliti 

dalam melakukan kajian.  

Analisis dalam penelitian ini juga mempertimbangkan perspektif teoritis 

taksonomi Bloom dalam memahami dimensi kognitif pembelajaran serta teori motivasi 

McClelland dalam melihat dinamika motivasi belajar brahmacari dalam konteks 

pendidikan keagamaan Hindu. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual dalam memahami praktik pedagogis multigrade pada 

lembaga pendidikan nonformal Hindu serta memberikan referensi bagi pengembangan 

strategi pembelajaran pada pasraman di masa mendatang. 

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif guna 

mengkaji dan menganalisis permasalahan terkait strategi pembelajaran multigrade pada 

pasraman di Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan dari 

bulan Juni-Juli 2025 pada 12 pasraman. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui 

melalui observasi non partisipan, wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Informan 

penelitian berjumlah 37 yang terdiri dari 1 orang pengelola pasraman, 13 orang guru 

(acarya) dan 23 orang siswa (brahmacari) yang dipilih secara purposive berdasarkan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti berperan 

sebagai instrumen utama, dengan menggunakan panduan berupa daftar pertanyaan 

terbuka untuk melakukan wawancara mendalam. Analisis data dilakukan secara tematik 

dengan menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data yang 

diawali dengan proses pengkodean dan pengkategorisasian untuk menemukan tema-tema 

hasil penelitian. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta 

mengonfirmasi temuan kepada informan melalui proses member check. 
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Hasil dan Pembahasan  

Istilah strategi digunakan dalam berbagai konteks namun memiliki makna yang 

sama, dalam konteks pembelajaran, strategi merupakan bentuk perencanaan atau taktik 

yang memuat serangkaian kegiatan yang digunakan dalam mendesain proses 

pembelajaran untuk menncapai tujuan pembelajaran atau Pendidikan. Kemp dalam 

Sanjaya menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dirancang oleh guru dan dilaksanakan 

bersama siswa untuk mencapi tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Aqib & 

Murtadlo, 2022). Sehingga strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai rencana 

konseptual terkait pola umum proses pembelajaran yang dalam pengimplementasiannya 

membutuhkan metode pembelajaran tertentu. Berkaitan dengan implementasi strategi 

pembelajaran dalam multigrade tidak bisa mengesampingkan aspek perencanaan 

pembelajaran, metode pembelajaran serta pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru. 

 

1. Perencanaan Pembelajaran Pada Multigrade Teaching 

Berdasarkan observasi terkait strategi pembelajaran multigrade pada pasraman di 

Lombok Barat, ditemukan bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 

perencanaan yang sederhana, tanpa adanya rencana baku berupa administrasi 

pembelajaran. Sebagian besar acarya tidak membuat rencana pembelajaran berupa RPP 

atau sejenisnya karena brahmacari yang datang tidak dapat diprediksi. Selain itu, 

keterbatasan tenaga pengajar dan tidak adanya kurikulum baku juga menjadi penyebab 

pendukung. Meskipun terdapat pasraman yang memiliki administrasi tersebut namun 

pembelajaran tetap lebih disesuaikan dengan kondisi dan situasi serta tetap mengacu pada 

materi dan metode yang telah dirancang. 

Sejalan dengan hasil observasi, I Gusti Gede Puja Astawa selaku acarya pada 

Pasraman Giri Aji Sengkongo mengungkapkan bahwa bahwa perencanaan pembelajaran 

di pasraman sering terkendala oleh kehadiran brahmacari yang tidak stabil. Pada satu 

pertemuan kelompok Yowana dapat lebih banyak, namun pada pertemuan lain justru 

didominasi oleh Bala. Kondisi ini membuat acarya sulit menyusun perencanaan 

pembelajaran secara sistematis sehingga strategi yang dirancang sering harus disesuaikan 

kembali. Oleh karena itu, penyusunan silabus tidak dapat dilakukan secara kaku seperti 

pada pendidikan formal karena dinamika pembelajaran di pasraman berbeda 

(Wawancara, 12 Juni 2025). 

Selaras dengan hal tersebut, I Komang Wenten selaku Acarya pada Pasraman 

Dharma Sastra Duman menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran di pasraman tidak 

disusun secara khusus karena materi yang diajarkan disesuaikan dengan kehadiran 

brahmacari yang tidak dapat diprediksi. Oleh karena itu, acarya umumnya hanya 

berpedoman pada garis besar kurikulum dengan menekankan penyampaian dasar-dasar 

ajaran agama (Wawancara, 25 Juni 2025).  

Hasil Observasi wawancara menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

multigrade pada pasraman di Lombok Barat berlangsung dengan perencanaan yang 

sederhana, bahkan sebagian besar tanpa dukungan administrasi pembelajaran seperti RPP 

atau silabus baku (Lahiya et al., 2025). Ketidakstabilan kehadiran brahmacari, 

keterbatasan jumlah acarya, dan ketiadaan kurikulum standar menyebabkan acarya sulit 

menyusun perencanaan pembelajaran yang sistematis dan terarah (Isrofiah & 

Kusumadewi, 2022). Dalam praktiknya, pembelajaran berjalan secara fleksibel dan 

menyesuaikan kondisi harian. Kondisi ini menggambarkan adanya gap antara prinsip 

pedagogis ideal dengan realitas operasional pasraman, di mana acarya lebih banyak 

bekerja dalam situasi yang menuntut improvisasi ketimbang perencanaan (Auliyah et al., 

2024; Putrianingsih et al., 2021). Ketiadaan perencanaan dalam pembelajaran 



 

https://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/JPAH 167 

 

sesungguhnya menjadi kendala besar dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. 

Perencanaan pembelajaran menjadi hal penting bagi guru, karena menjadi pedoman, 

acuan serta rujukan dalam melaksanakan pembelajaran sehingga sesuai dengan tuntutan 

kurikulum (Uno, 2023; Usriyah, 2021; Widiyanto & Wahyuni, 2020). Beragamnya 

jumlah brahmacari dalam satu rombong belajar membuat guru kesulitan dalam 

merencanakan pembelajaran (Lawat, 2025; Recla & Potane, 2023). Guru mengalami 

kendala dalam menentukan karakteristik dari para siswa. Keberagaman siswa ini nampak 

seperti pada gambar 1 berikut. 
 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Multigrade Learning Pada Pasraman Gita Suranadi 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Apabila dianalisis menggunakan Taksonomi Bloom, kondisi perencanaan 

pembelajaran yang fleksibel namun tidak terstruktur mempengaruhi pola pengembangan 

kemampuan kognitif brahmacari. Dalam praktik pembelajaran yang diamati, acarya lebih 

banyak menyampaikan materi dasar seperti pengenalan ajaran agama, cerita epos Hindu, 

atau praktik sederhana keagamaan yang dapat langsung dipahami oleh brahmacari dengan 

latar belakang usia yang beragam (Recla & Potane, 2023; Velasco et al., 2022). Hal ini 

terlihat dari penjelasan informan yang menyatakan bahwa materi pembelajaran umumnya 

difokuskan pada “dasar-dasar ajaran agama” agar tetap dapat diikuti baik oleh kelompok 

Bala maupun Yowana.  

Situasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran cenderung berada pada level 

kognitif dasar seperti remembering dan understanding dalam taksonomi Bloom 

(Gunawan & Palupi, 2016; Sori et al., 2025). Kondisi kelas multigrade yang dinamis 

membuat acarya sulit menyusun tahapan pembelajaran yang berjenjang hingga mencapai 

level kognitif yang lebih tinggi seperti analysing atau evaluating (Kurniawati & Andita, 

2025; Pradani et al., 2025). Terlebih apabila komposisi brahmacari berubah antara 

pertemuan, materi yang telah disampaikan sebelumnya sering perlu diulang kembali agar 

peserta yang baru hadir dapat mengikuti pembelajaran.  

Akibatnya, kontinuitas pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

menjadi tidak selalu terbangun secara konsisten (Çela et al., 2024). Kondisi ini tidak 

berarti bahwa kemampuan kognitif tinggi tidak dapat berkembang, tetapi menunjukkan 

bahwa dinamika pembelajaran multigrade di pasraman menuntut strategi pedagogis yang 

lebih adaptif untuk menjaga kesinambungan proses belajar. Apabila kontinuitas 

kehadiran brahmacari tidak terjadi pada pembelajaran di pasraman tidak hanya 

berdampak pada kemampuan berpikir tingkat tinggi.   

Pada ranah afektif dan psikomotor, hal ini juga menyebabkan pembiasaan nilai 

serta keterampilan keagamaan tidak berjalan secara konsisten, yang berimplikasi pada 

pelemahan proses internalisasi nilai-nilai tattwa, susila, dan upacara yang seharusnya 

menjadi inti pembentukan karakter religius peserta pasraman (Gunada et al., 2023; Putri 
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& Sudarsana, 2023; Suarnaya, 2020). Fenomena fluktuasi kehadiran brahmacari juga 

dapat dilihat melalui perspektif teori motivasi berprestasi McClelland. Teori ini 

menyatakan bahwa motivasi belajar berkembang ketika individu memiliki tujuan yang 

jelas, tantangan yang realistis, serta umpan balik terhadap pencapaian yang diperoleh 

(Ridha, 2020). Dalam konteks pasraman, ketidakteraturan kehadiran brahmacari 

sebagaimana diungkapkan oleh informan menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak 

selalu berlangsung dalam pola yang berkelanjutan. Hal ini menyebabkan pengalaman 

belajar brahmacari menjadi tidak selalu progresif dari satu pertemuan ke pertemuan 

berikutnya (Donnelly & Patrinos, 2022). 

Dalam situasi tersebut, brahmacari sering mengikuti pembelajaran berdasarkan 

kesempatan hadir pada hari tertentu tanpa selalu mengikuti rangkaian materi secara utuh. 

Kondisi ini berpotensi mempengaruhi terbentuknya orientasi pencapaian (need for 

achievement), terutama pada kelompok Yowana yang berada pada tahap perkembangan 

remaja dan mulai membutuhkan pengalaman belajar yang memberikan rasa 

perkembangan kemampuan (Agustina & Fauzia, 2021). Namun demikian, komunitas 

pasraman tetap memiliki potensi besar dalam mengembangkan aspek need for affiliation 

karena proses belajar berlangsung dalam lingkungan sosial yang berbasis kebersamaan 

dan kegiatan keagamaan bersama (Rodjanatham & Badir, 2025). 

Pendidikan multigrade secara teori justru membutuhkan perencanaan yang lebih 

matang daripada kelas tunggal karena guru harus mengelola diferensiasi tingkat 

perkembangan peserta, mengatur waktu, dan menyusun metode pembelajaran yang 

inklusif (Rahmadi et al., 2025). Tetapi di pasraman, acarya harus mengelola kelas 

multigrade dengan kondisi kompleksitas tinggi tanpa dukungan sistemik berupa 

kurikulum baku, penilaian terstruktur, serta sumber daya memadai. Hal ini menyebabkan 

strategi pembelajaran lebih tergantung pada intuisi dan pengalaman pribadi acarya, 

bukan perencanaan pedagogis berbasis teori (Wiguna & Andari, 2025).  

Ketika praktik pembelajaran berlangsung tanpa arah yang jelas, brahmacari 

kehilangan jalur pembelajaran yang teratur, sementara acarya kehilangan pedoman untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan 

perencanaan pembelajaran di pasraman tidak hanya berkaitan dengan aspek administratif, 

tetapi juga menyentuh dimensi struktural, pedagogis, psikologis, dan motivasional yang 

lebih luas (Svari, 2023).  

Perencanaan pembelajaran di pasraman memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan perencanaan pada pendidikan formal. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti kehadiran brahmacari yang tidak menentu, keterbatasan jumlah acarya, belum 

adanya kurikulum baku, serta jadwal pembelajaran yang tidak selalu berlangsung secara 

konstan (Jayendra, 2024). Perencanaan pembelajaran di pasraman cenderung bersifat 

umum dan sederhana serta disesuaikan dengan situasi di lapangan, terutama terkait 

komposisi kehadiran brahmacari dari kelompok Bala dan Yowana.  

Meskipun demikian, acarya tetap berupaya merancang pembelajaran dengan 

mengacu pada tujuan pembelajaran, materi dasar ajaran Hindu, serta kebutuhan belajar 

brahmacari sehingga perencanaan tetap berfungsi sebagai pedoman kerja dalam 

mengelola proses pembelajaran (Putro & Nidhom, 2021). Pengelolaan pendidikan 

nonformal berlangsung dengan pola perencanaan yang fleksibel yang bisa juga disebut 

sebagai bentuk implementasi prinsip diferensiasi dan fleksibilitas pembelajaran (Trisnani 

et al., 2024).  

Model pembelajaran berbasis situasi yang berkembang di pasraman 

memungkinkan proses pembelajaran menyesuaikan dengan karakteristik brahmacari dan 

dinamika komunitas setempat. Berbeda dengan pendidikan formal yang menekankan 

pencapaian akademik secara terstruktur, pembelajaran di pasraman lebih diarahkan pada 
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penguatan nilai-nilai spiritual, etika, dan praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari 

(Rudiarta, 2020). Oleh karena itu, kehadiran acarya di pasraman lebih menekankan pada 

pembinaan sraddha dan bhakti sehingga brahmacari memiliki kecintaan terhadap ajaran 

agama Hindu, budaya, adat, dan tradisi, sekaligus memiliki ketahanan nilai di tengah 

pengaruh globalisasi. 

 

2. Metode Pembelajaran Pada Multigrade Teaching 

Ketidakadaan perencanaan pembelajaran yang secara administratif disebut 

“bagus” membuat peran acarya menjadi sangat sentral dalam keberhasilan pembelajaran 

di pasraman. Ketika akan mengajar di pasraman, acarya terlebih dahulu memperhatikan 

para brahmacari yang hadir untuk dapat memahami karakteristik para brahmacari. Setelah 

itu, barulah acarya menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam 

aktivitas pembelajaran. Hasil observasi yang peneliti lakukan memperoleh hasil bahwa 

dalam pembelajaran multigrade, acarya memadukan berbagai metode pembelajaran 

dalam pembelajaran.  

Metode ini disesuikan dengan materi, brahmacari, dan keadaaan peserta. Metode 

yang paling umum digunakan adalah ceramah dan praktek. Tetapi berbagai metode 

seperti metode diskusi, tutor sebaya, dharma gita, dan metode bermain sambil belajar 

juga sering dikolaborasikan dalam pembelajaran. Selain metode, acarya juga melakukan 

modifikasi materi sesuai dengan kehadiran brahmacari. Agar materi dapat diterima dan 

dipahami oleh brahmacari yang berbeda jenjang usia, acarya juga mengatur tingkat 

kesulitan materi. 

Peneliti juga menemukan bahwa acarya sering memberikan game atau diskusi di 

tengah pembelajaran untuk mencegah kebosanan dan meningkatkan konsentrasi serta 

fokus siswa. Untuk pasraman yang memiliki acarya terbatas, mereka mengklasifikasikan 

brahmacari menjadi dua kelompok untuk memudahkan dalam menjelaskan materi dan 

memberikan perhatian, sedangkan untuk pasraman yang memiliki cukup atau lebih 

acarya, selain pengajar, mereka akan dibagi untuk mendampingi secara khusus 

brahmacari ketika pembelajaran berlangsung sehingga mereka dapat mengikuti 

pembelajaran dengan lebih baik.  

Sejalan dengan hasil observasi, I Ketut Wisma Nadi selaku acarya pada Pasraman 

Surya Candra Dharma Kerti (SCDK) menyampaikan bahwa metode ceramah dan praktik 

merupakan metode yang paling sering digunakan dalam pembelajaran. Metode tersebut 

dinilai cukup efektif, namun penerapannya disesuaikan dengan materi dan kondisi 

brahmacari. Untuk mengatasi perbedaan tingkat pemahaman, acarya biasanya 

menyampaikan materi umum pada pelajaran Pendidikan Agama Hindu, sementara pada 

pembelajaran praktik seperti tabuh, tari, yoga, dan aksara Bali diberikan tingkat kesulitan 

yang berbeda agar dapat dipahami oleh brahmacari (Wawancara, 1 Juli 2025). 

Menyambung metode pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran 

pada pasraman, I Wayan Sutama Acarya Pasraman Sakya Iswara Pranindhana 

mengungkapkan bahwa metode yang paling sering digunakan adalah diskusi atau 

Dharmatula. Acarya terlebih dahulu menjelaskan materi, kemudian dilanjutkan dengan 

tanya jawab atau meminta brahmacari mengerjakan soal untuk mengetahui tingkat 

pemahaman materi. Selain itu, Dharma Gita juga digunakan dalam pembelajaran. 

Metode Dharmatula dinilai paling efektif karena memungkinkan interaksi timbal balik 

sehingga siswa lebih fokus dan terdorong untuk berpikir (Wawancara, 27 Juni 2025). 

Berbeda dengan pernyataan informan sebelumnya, I Ketut Widia acarya pada 

Pasraman Wiguna Dharma Sastra menuturkan bahwa materi pembelajaran tidak 

sepenuhnya terpaku pada materi baku, tetapi tetap mengacu pada garis besar yang telah 

disiapkan. Materi biasanya disusun berdasarkan jenjang brahmacari, namun dalam 
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pelaksanaannya disesuaikan kembali dengan kehadiran brahmacari yang datang. Oleh 

karena itu, acarya sering memodifikasi materi secara langsung di kelas agar tetap relevan 

dengan komposisi brahmacari yang hadir, sehingga metode pembelajaranpun menjadi 

tidak menentu, sesuai dengan kebutuhan. Berbagai variasi metode pembelajaran yang 

diterapkan di pasraman memang disesuaikan dengan kebutuhan belajar di pasraman. Poin 

penting yang diupayakan oleh pengelola dan acarya adalah kenyamanan para brahmacari. 

Hal ini mengingat bahwa perihal kehadiran brahmacari yang konsisten menjadi 

permasalahan vital bagi keberlangsungan pasraman (Rudiarta, 2023; Suparta, 2025; 

Swana, 2021).  

Berkaitan dengan hal tersebut, Ni Kadek Devi Dwi Yanti Putri selaku brahmacari 

pada Pasraman Jnana Astra Utama menyampaikan bahwa materi pembelajaran 

disesuaikan dengan usia brahmacari, dan acarya memberikan pendampingan ketika 

mereka brahmacari mengalami kesulitan. Pembelajaran di pasraman dirasakan nyaman, 

menarik, dan menyenangkan. Meskipun belajar dilakukan secara gabungan, kondisi 

tersebut justru memberikan kesempatan bagi brahmacari untuk menambah teman 

(Wawancara, 12 Juli 2025). Uraian dari putri menunjukkan bahwa bahwa untuk 

menyesuaikan materi pembelajaran pada multigrade, acarya melakukan modifikasi 

materi dengan mengatur tingkat kesulitan materi dan menggunakan teknik pengulangan 

agar materi dapat diterima oleh semua kelompok. Dalam situasi ini, acarya tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga merancang strategi pembelajaran secara 

spontan yang harus membaca situasi kelas serta memahami karakteristik brahmacari yang 

hadir (Rami, 2023; Suwarno et al., 2022).  

Hal ini memperlihatkan bahwa pengajaran di pasraman membutuhkan 

fleksibilitas pedagogis acarya dalam menangani multigrade (Kohnke et al., 2024). 

Kondisi ini mengonfirmasi bahwa kualitas pembelajaran tidak selalu terletak pada 

perencanaan administratif, tetapi pada dinamika interaksi, improvisasi profesional, serta 

kepekaan acarya terhadap kebutuhan brahmacari. Konteks ini apabila dikaitkan dengan 

teori Motivasi Berprestasi McClelland, dapat dipahami sebagai bentuk achievement 

behavior yang muncul dalam situasi pembelajaran yang berlangsung dengan dukungan 

struktur perencanaan yang terbatas (Rosiana, 2021).  

Menurut McClelland, individu dengan need for achievement yang tinggi 

cenderung terdorong untuk mencapai standar keberhasilan tertentu, bahkan ketika kondisi 

pembelajaran tidak sepenuhnya didukung oleh sistem yang kuat (Halim & Elisabeth, 

2024; Nelson, 2025). Acarya berupaya agar need for achievement brahmacari ini tercapai 

melalui upaya berkelanjutan untuk menyesuaikan metode, memodifikasi materi, dan 

menjaga keterlibatan peserta meskipun perencanaan pembelajaran tidak selalu tersusun 

secara formal.  

Penggunaan metode ceramah, praktek, diskusi Dharmatula, tutor sebaya, dharma 

gita, hingga permainan edukatif menunjukkan upaya acarya dalam menjaga 

keberlangsungan proses pembelajaran agar tetap efektif dalam konteks kelas multigrade. 

Variasi metode tersebut. Variasi metode tersebut bukan hanya berfungsi sebagai strategi 

teknis, tetapi merepresentasikan bentuk adaptasi pedagogis acarya dalam mengelola 

dinamika kelas multigrade yang heterogen. Pada sisi brahmacari, kenyamanan dan 

keterlibatan emosional juga menjadi faktor motivasional yang penting.  

McClelland menjelaskan bahwa brahmacari dengan need for affiliatian tinggi 

akan lebih termotivasi ketika lingkungan belajar memberikan rasa kebersamaan, 

dukungan, dan interaksi positif (Khurana & Joshi, 2017). Hal ini terlihat dari bagaimana 

brahmacari menikmati suasana belajar bersama lintas usia, merasa terbantu oleh 

pendampingan acarya, dan merasakan adanya nilai sosial dari kebersamaan. Oleh karena 

itu, modifikasi metode dan materi yang dilakukan acarya tidak hanya berkaitan dengan 
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penyampaian materi, tetapi juga memperkuat sense of belonging para brahmacari, 

sehingga mendorong keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran pasraman (Crawford 

et al., 2024; Pedler et al., 2022; Raman, 2024). Adapun beberapa metode pembelajaran 

yang diterapkan dalam pembelajaran berbasis multigrade pada pasraman di Lombok 

Barat dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Metode ceramah. Metode ini umumnya digunakan untuk materi seperti Pendidikan 

Agama Hindu. Hal ini dikarenakan materi Pendidikan Agama Hindu merupakan 

materi teori yang membutuhkan penjelasan terlebih dahulu karena materi tersebut 

bersifat konseptual, sehingga membutuhkan penjelasan awal dari acarya. Selain itu, 

keterbatasan media pembelajaran seperti buku atau alat bantu seperti LCD juga 

membuat metode ceramah masih menjadi pilihan utama. Dalam konteks pembelajaran 

multigrade, metode ceramah memungkinkan penyampaian konsep dasar kepada 

seluruh kelompok usia secara bersamaan sehingga memudahkan acarya mengelola 

pembelajaran lintas jenjang (Hidayat, 2022; Suryadinata & Fatma, 2025). 

Implementasi metode ceramah pada pembelajaran di pasraman ditunjukkan pada 

Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Penerapan Metode Ceramah Pada Pembelajaran Pasraman 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

b. Metode praktek langsung. Metode ini umumnya digunakan untuk materi-materi mata 

pelajaran yang melatih keterampilan seperti tari, yoga, tabuh, upakara dan dharma 

gita. Dalam pengimplementasiannya, guru akan memberikan contoh dan penjelasan 

terlebih dahulu, kemudian akan diperagakan atau diikuti oleh siswa. Metode ini 

memberikan pengalaman belajar langsung sehingga membantu brahmacari memahami 

materi melalui praktik (Pahlevi, 2021; Syukur, 2025). Dalam kelas multigrade, metode 

praktek juga memungkinkan pemberian tingkat kesulitan yang berbeda sesuai 

kemampuan brahmacari Bala dan Yowana. Gambar 3 di bawah menunjukkan 

pelaksanaan metode praktek langsung pada materi yoga. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Metode Praktek Langsung Pada Pembelajaran Yoga 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 
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c. Metode tanya jawab. Metode ini biasaya digunakan untuk mendorong siswa berpikir 

kritis dan berani menyampaikan pendapat (Elvira et al., 2025; Sumayani, 2017). 

Metode ini juga membantu guru agar pembelajaran tidak monoton dan komunikasi 

dapat terjalin secara dua arah sehingga interaksi belajar menjadi lebih partisipatif dan 

sesuai dengan kebutuhan brahmacari. Gambar 4 di bawah ini menunjukkan 

pelaksanaan metode tanya jawab di pasraman. 

 
Gambar 4. Penerapan Metode Tanya Jawab Pada Pembelajaran Di Pasraman 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

d. Metode diskusi kelompok. Metode ini juga digunakan agar siswa di kedua jenjang usia 

dapat berinteraksi dan berkolaborasi dengan baik  (Babullah et al., 2024; Nyumba et 

al., 2018). Diskusi kelompok juga memungkinkan brahmacari saling berbagi 

pemahaman sehingga proses belajar berlangsung lebih kolaboratif, terutama dalam 

kelas multigrade yang terdiri dari tingkat usia berbeda (Johanna et al., 2023). 

Pelaksanaan metode ini ditunjukkan pada gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Metode Diskusi Kelompok Pada Pembelajaran di Pasraman 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

e. Metode permainan edukatif. Metode ini lebih sering disebut oleh acarya sebagai game 

(Fatmawati, 2020; Vitianingsih, 2016). Permainan edukatif menjadi salah satu metode 

yang efektif dalam menghilangkan kebosanan, meningkatkan semangat, dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaan kelas multigrade, metode 

ini memungkinkan brahmacari dari kelompok usia yang berbeda untuk terlibat dalam 

aktivitas belajar yang sama, dengan tingkat kesulitan yang dapat disesuaikan. Melalui 

permainan, brahmacari Bala dan Yowana dapat belajar bersama secara lebih interaktif 

sehingga membantu menjaga keterlibatan seluruh brahmacari dalam proses 

pembelajaran. Gambar 6 di bawah ini menunjukkan implementasi metode 

pembelajaran tersebut. 
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Gambar 6. Pelaksanaan Metode Permainan Edukatif Pada Pembelajaran di Pasraman 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

f. Metode tutor sebaya. Perbedaan tingkat pemahaman dan pengalaman belajar seringkali 

membuat guru kesulitan untuk membagi perhatian (Anggreni & Rudiarta, 2022; 

Yahyaei et al., 2024; Yoviyanti et al., 2023). Metode ini efektif digunakan untuk 

membantu siswa memahami materi dengan baik melalui tutor sebaya karena merasa 

lebih nyaman. Dalam kelas multigrade, metode ini membantu mengatasi perbedaan 

kemampuan antara kelompok Bala dan Yowana melalui interaksi belajar antar 

brahmacari. Penerapan metode ini dapat dilihat pada gambar 7 berikut. 

 
Gambar 7. Pelaksanaan Metode Tutor Sebaya Pada Materi Mejejaitan 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

g. Metode sad dharma. Metode ini merupakan metode pembelajan dalam pendidikan 

hindu yang terdiri dari dharmawacana (penyampaian materi secara langsung), dharma 

tula (penyampaian materi melalui diskusi atau tanya jawab), dharma santi (pemberian 

materi terkait nilai-nilai kedamaian), dharma gita (penyampaian materi melalui 

nyanyian keagamaan), dharma yatra (penerimaan pengetahuan melalui kunjungan ke 

tempat suci), dan dharma sadhana (penerimaan pengetahuan melalui jalan 

pendisiplinan diri). Bagian dari sad dharma yang paling sering nampak secara 

langsung adalah dharma wacana, dharma tula, dharma gita, dan dharma shanti. 

Untuk dharma yatra sebagian besar pasraman di Lombok Barat tampak sudah 

melakukannya walaupun belum maksimal. Sedangkan untuk dharma sadhana, 

pengimplementasiannya tidak nampak secara langsung (Arsini et al., 2023; Pratiwi, 

2022). Dalam konteks kelas multigrade, pendekatan sad dharma memungkinkan 

penyampaian materi melalui berbagai bentuk aktivitas belajar yang berbeda, sehingga 

dapat menyesuaikan dengan karakteristik dan tingkat perkembangan brahmacari dari 

kelompok Bala maupun Yowana. Variasi pendekatan ini membantu acarya mengelola 

pembelajaran lintas usia dengan lebih fleksibel, karena brahmacari dapat terlibat 

melalui aktivitas yang sesuai dengan kemampuan dan minat masing-masing. 
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Beberapa metode yang disebutkan merupakan strategi yang digunakan acarya 

dalam mengelola pembelajaran multigrade pada pasraman di Lombok Barat. Setiap 

metode memiliki fungsi yang berbeda dalam mendukung proses pembelajaran 

multigrade, sehingga acarya perlu menyesuaikannya dengan kebutuhan belajar 

brahmacari. Apabila dipahami lebih jauh, Praktek pembelajaran tersebut menunjukkan 

adanya penerapan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, yaitu penyesuaian strategi 

pembelajaran terhadap kesiapan belajar, minat, dan karakteristik brahmacari  (Rudiarta, 

2025; Tomlinson, 2014).  

Dalam konteks pasraman, pembelajaran berdiferensiasi muncul melalui 

penyesuaian metode, tingkat kesulitan materi, serta bentuk aktivitas belajar sesuai dengan 

komposisi brahmacari yang hadir pada setiap pertemuan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa acarya menjalankan praktik adaptive teaching, yaitu kemampuan menyesuaikan 

strategi pembelajaran secara situasional berdasarkan dinamika kelas multigrade 

(Gallagher et al., 2022; Vaughn et al., 2022). Adapun keberhasilan pembelajaran di 

pasraman juga terlihat dari kemampuan acarya menjaga keterlibatan brahmacari, 

menciptakan suasana belajar yang nyaman, serta mempertahankan partisipasi brahmacari 

dalam kegiatan pembelajaran. Indikator ini tampak dari partisipasi aktif dalam diskusi, 

keterlibatan dalam praktik keagamaan, dan pengalaman belajar yang dirasakan 

menyenangkan oleh brahmacari. 

  

Kesimpulan  

Strategi pembelajaran multigrade di pasraman di Lombok Barat menunjukkan 

dinamika yang kompleks karena berlangsung dalam konteks pendidikan nonformal yang 

tidak memiliki kurikulum baku, kehadiran brahmacari yang tidak stabil, serta 

keterbatasan acarya dan sarana pendukung. Perencanaan pembelajaran cenderung 

fleksibel dan sederhana, bahkan sering tanpa administrasi formal, sehingga acarya harus 

menyesuaikan materi, metode, dan tingkat kesulitan pembelajaran dengan komposisi 

brahmacari yang berubah. Implementasi metode ceramah, diskusi Dharmatula, tutor 

sebaya, dharma gita, praktik langsung, dan permainan edukatif menunjukkan bahwa 

kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptif acarya dalam 

mengelola kelas multigrade meskipun tanpa perangkat perencanaan formal. Analisis 

menggunakan Taksonomi Bloom menunjukkan bahwa ketidakteraturan perencanaan 

berpotensi mempengaruhi kesinambungan pengembangan kemampuan kognitif peserta 

didik, sementara teori Motivasi Berprestasi McClelland menegaskan pentingnya 

kejelasan tujuan pembelajaran dalam membangun motivasi belajar. Meskipun demikian, 

sebagian acarya tetap menunjukkan need for achievement melalui praktik pengajaran 

yang adaptif dalam mengelola kelas multilevel. Secara keseluruhan, pembelajaran 

multigrade di pasraman mencerminkan praktik diferensiasi spontan yang menekankan 

kenyamanan belajar, keberlanjutan kehadiran, dan pembentukan sraddha-bhakti sebagai 

tujuan utama pendidikan Hindu. Temuan ini berkontribusi secara teoretik dalam 

memperkaya kajian pembelajaran multigrade pada pendidikan keagamaan Hindu 

nonformal serta menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran dapat muncul secara 

situasional melalui praktik adaptif acarya. Secara praktis, penelitian ini menegaskan 

pentingnya pengembangan model perencanaan pembelajaran yang fleksibel namun tetap 

terstruktur untuk mendukung pengelolaan kelas multigrade di pasraman. Penelitian ini 

terbatas pada pendekatan naratif-deskriptif sehingga belum menguji efektivitas model 

pembelajaran secara empiris. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengembangkan model perencanaan fleksibel atau perangkat pembelajaran multigrade 

berbasis nilai Hindu melalui pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D). 
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